ABSTRAK

Muhammad Kautsar Thariq Syah: MOBILITAS MASYARAKAT BOGOR
PASCA KEHADIRAN KERETA API
(1915-1930)

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perubahan mobilitas masyarakat di Kota
Bogor pasca kehadiran kereta api pada awal abad ke-20, khususnya dalam periode
1915-1930. Penelitian ini dilakukan untuk memahami bagaimana perkembangan
transportasi modern berdampak terhadap dinamika sosial, ekonomi, dan
kehidupan masyarakat lokal, serta mengapa fenomena ini menjadi penting dalam
konteks sejarah urbanisasi dan kolonialisme di Hindia Belanda. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan
sejarah. Data dikumpulkan melalui studi arsip dan dokumen primer, seperti surat-
surat dari Departemen der Lijke Openbare Werken, Indisch Tijdschrift voor Spoor-
en Tramwegwezen, Staatsblad Zitting 1897—1898, serta buku Gedenkboek der
Staatsspoor-en Tramwegen in Nederlandsch-Indié 1875—-1925 karya Reitsma
(1925). Kereta api menjadi instrumen penting dalam membuka akses terhadap
pendidikan dan lapangan kerja, serta mempermudah perpindahan penduduk dari
dan ke Bogor. Implikasi dari penelitian ini adalah kontribusinya terhadap
pemahaman sejarah transportasi kolonial di Indonesia, khususnya dalam konteks
transformasi mobilitas masyarakat dan perubahan sosial akibat modernisasi
infrastruktur. Penelitian ini juga dapat menjadi landasan bagi studi-studi lanjutan
yang menyoroti hubungan antara teknologi transportasi dan perkembangan kota-
kota kolonial. Keaslian penelitian ini terletak pada fokus spasial-temporal yang
spesifik—yakni Bogor pada periode 1915—-1930. Penggunaan sumber-sumber
primer kolonial yang belum banyak dieksplorasi secara mendalam. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi orisinal terhadap kajian sejarah
perkotaan dan mobilitas di masa kolonial Hindia Belanda. Temuan ini menegaskan
bahwa moda transportasi modern seperti kereta api memainkan peran strategis
dalam membentuk struktur sosial dan ekonomi wilayah kolonial.
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ABSTRACT

Muhammad Kautsar Thariq Syah: BOGOR COMMUNITY MOBILITY AFTER
THE PRESENCE OF THE RAILWAY
(1915-1930)

This study aims to examine the changes in community mobility in the city of Bogor
following the arrival of the railway in the early 20th century, specifically during
the period 1915—1930. The research seeks to understand how the development of
modern transportation affected the social, economic, and everyday dynamics of
local society, and why this phenomenon is significant within the context of
urbanization and colonialism in the Dutch East Indies. The study employs a
qualitative method with a historical approach. Data were collected through
archival research and primary documents, such as letters from the Departement
der Lijke Openbare Werken, Indisch Tijdschrift voor Spoor- en Tramwegwezen,
Staatsblad Zitting 1897-1898, and the book Gedenkboek der Staatsspoor-en
Tramwegen in Nederlandsch-Indié 1875-1925 by Reitsma (1925).The railway
served as a crucial instrument in expanding access to education and employment
opportunities, while also facilitating the movement of people to and from Bogor.
The study contributes to a deeper understanding of colonial transportation history
in Indonesia, particularly in terms of how infrastructure modernization shaped
community mobility and social change. This research also provides a foundation
for future studies that explore the relationship between transportation technologies
and the development of colonial cities. The originality of this study lies in its specific
spatial-temporal focus—Bogor during the 1915-1930 period—and in its use of
underexplored colonial primary sources. Thus, the research offers an original
contribution to the field of urban and mobility history in colonial-era Dutch East
Indies. The findings affirm that modern transportation modes such as the railway
played a strategic role in shaping the social and economic structures of colonial
regions.
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